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Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan numerasi peserta 

didik berdasarkan jenis pengetahuan metakognisi dengan mengacu pada 

indikator kemampuan numerasi dan disesuaikan dengan tahapan proses 

penyelesaian masalah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

yang dilaksanakan di SMAN 1 Cerme Gresik kelas X MIPA-5 dengan 

melibatkan tiga peserta didik sebagai subjek penelitian, yang masing-masing 

satu peserta didik mewakili jenis pengetahuan metakognisinya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diperoleh tiga jenis pengetahuan, pada peserta 

didik yang mengacu pada tiga indikator kemampuan numerasi yakni : (I1) 

Kemampuan menganalsis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk 

yang meliputi : gambar, grafik, tabel, bagan, diagram; (I2) Kemampuan 

menggunakan simbol atau berbagai macam angka yang terkait dengan 

matematika dasarndalam mneyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari ; (I3) 

Kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang 

tepat. Dengan ini peserta didik dengan jenis pengetahuan deklaratif mampu 

menguasai dua indikator I1 dan I3, namun kurang menguasai pada satu 

indikator I2; peserta didik dengan jenis pengetahuan prosedural mampu 

menguasai semua indikator kemampuan numerasi I1, I2, I3 ; peserta didik 

dengan jenis pengetahuan kondisional cukup mampu menguasai hanya satu 

indikator saja I1, sedangkan untuk kedua indikator tergolong tidak mampu 

menguasai I2, I3. 

 

Kata Kunci; Kemampuan Numerasi, Pengetahuan Metakognisi, 

Menyelesaikan Masalah Matematika 

This study aims to look at students' numeracy abilities based on the type of 

metacognitive knowledge with reference to indicators of numeracy abilities 

and adjusted to the stages of the problem solving process. This research is a 

qualitative descriptive study conducted at SMAN 1 Cerme Gresik class X 

MIPA-5 involving three students as research subjects, one student each 

representing the type of metacognitive knowledge. The results showed that 

three types of knowledge were obtained, for students who referred to three 

indicators of numeracy ability, namely: (I1) Ability to analyze information 

presented in various forms which include: pictures, graphs, tables, charts, 

diagrams; (I2) The ability to use symbols or various kinds of numbers related 

to basic mathematics in solving everyday life problems; (I3) Ability to interpret 

analysis results to make the right decision. With this type of declarative 

knowledge students are able to master two indicators I1 and I3, but lack mastery 

of one indicator I2; students with this type of procedural knowledge are able to 

master all indicators of numeracy skills I1, I2, I3; students with this type of 
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conditional knowledge are quite capable of mastering only one indicator I1, 

while both indicators are classified as unable to master I2, I3. 
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Pendahuluan 

Dalam menghadapi persaingan pada abad ke- 21 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) berupaya menyiapkan generasi Indonesia untuk menggerakan langkah 

mewujudkan kemampuan literasi dan numerasi pada peserta didik (Weilin Han & dkk, 2017). 

Dalam hal ini kemampuan numerasi bukanlah suatu hal yang baru melainkan sudah muncul 

sejak tahun 1956 yang digagas oleh World Economic Forum (EDUCATION, 1959). Di 

Indonesia numerasi mulai popular pada tahun 2016, yang sebelumnya sudah ditetapkan oleh 

UNESCO sejak tahun 2006. Kemendikbud terus melakukan langkah evaluasi terhadap 

pendidikan yang ada di Indonesia dengan menyesuaikan kompetensi dan materi berdasarkan 

standar internasional seperti TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

dan PISA (Programme for International Students Assessment).  

Melihat hasil tes yang diselenggarakan PISA (2015) dan TIMSS (2016) menunjukkan 

bahwa Indonesia berada di peringkat bawah dengan perolehan nilai yang terpaut jauh dengan 

negara tetangga yakni negara Singapura dan negara Vietnam. Kemampuan numerasi yang 

dimiliki akan menjadi salah satu penentu kemajuan bangsa. Menurut (Schleicher, 2017) dari 

OECD jika sekelompok orang mempunyai kemampuan numerasi yang baik dapat memberikan 

dampak baik juga terhadap jumlah pengangguran dan dapat menaikan perekonomian. Dalam 

dunia pendidikan sendiri jika peserta didik memiliki kemampuan numerasi yang baik, ini lah 

yang membuat peserta didik memiliki kepekaan terhadap numerasi itu sendiri (sense of 

numbers) dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan bangsa yang kuat karena mampu 

bersaing dengan bangsa-bangsa lain dari segi sumber daya manusia (Kemendikbud, 2017). 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol-simbol yang terkait dengan kaidah matematika untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2017). Sedangkan menurut (Ekowati, 

2019) kemampuan numerasi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk merumuskan, 

menerapkan atau mengaplikasikan, mengontrol, dan mengevaluasi masalah matematika dalam 

berbagai konteks, termasuk juga penalaran secara matematis, prosedural untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Secara sederhana dapat diartikan, sebagai kemampuan untuk merumuskan, 

mengaplikasikan, dan mengevaluasi suatu konsep bilangan dan keterampilan dalam operasi 

perhitungan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya didunia pekerjaan, dirumah ataupun dalam 

kegiatan bermasyarakat lainnya yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, ataupun bagan.  

Tiga aspek penting yang membuat kemampuan numerasi dikatakan baik yaitu berhitung 

(counting), relasi numerasi (numerical relation), dan operasi perhitungan aritmatika (arithmetic 

operation) (Purpura, 2010). Berhitung adalah kemampuan untuk menghitung suatu objek untuk 
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mengidentifikasi jumlah dari suatu objek tersebut. Relasi numerasi berkaitan dengan 

kemampuan dalam mengaitkan kuantitas dari suatu objek seperti lebih banyak, lebih sedikit, 

lebih tinggi atau lebih pendek. Sedangkan operasi aritmatika adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan operasi dasar dalam matematika yang meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian.  

Numerasi sendiri terdiri dari komponen yang tidak dapat dipisahkan dari matematika salah 

satunya, jika dilihat pada kurikulum 2013 cakupan materi matematika meliputi: bilangan, 

bilangan dan aljabar, geometri dan pengukuran, pengolahan data. Berdasarkan penelitian 

terdahulu dilihat bahwasannya peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

persamaan dan pertidaksamaan bentuk aljabar (perubahan dan keterkaitan) yang termuat dalam 

kurikulum 2013 cakupan materi bilangan dan aljabar (Kemendikbud, 2018). Dalam materi ini 

membahas mengenai pengenalan dan menggunakan pola dan relasi yang membuat kebanyakan 

dari peserta didik tidak dapat menerapkan pengetahuan matematika kedalam masalah 

kontekstual. Disinilah dapat dilihat bahwa seorang pendidik harus memfasilitasi peserta didik 

dalam menjalankan proses tersebut.  

Masalah mengenai materi ini akan menguji kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi, menjelaskan materi dan menggunakan berbagai aturan dan relasi untuk 

mengetahui pola guna menyelesaikan masalah, yang meliputi: mengenali, membentuk, 

menggunakan relasi, dan mengambil kesimpulan dalam konteks. Dalam materi ini peserta didik 

diharapkan dapat menerapkan kemampuan merumuskan strategi untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang disajikan, dan nantinya peserta didik juga harus melalui proses pemahaman dan 

penalaran dalam menentukan langkah penyelesaiannya sendiri.  

Kemampuan numerasi yang dimiliki peserta didik ini memiliki keterkaitan dengan 

pengetahuan metakognisi, begitupun sebaliknya. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa kemampuan 

numerasi dan pengetahuan metakognisi sama-sama menerapkan proses atau cara berfikir pada 

peserta didik dengan melibatkan 3 komponen, yang meliputi: perencanaan (functional 

planning), pengontrolan (self-monitoring), dan evaluasi (self-evaluation) (Flavell, 1979). 

Dalam perencanaan peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya untuk menalar strategi 

apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, kemampuan menalar tersebut merupakan 

komponen numerasi sehingga hal tersebut berarti bahwa pengetahuan metakognisi memiliki 

peran penting dalam pencapaian kemampuan numerasi.  

Pengetahuan metakognisi didefinisikan sebagai pengetahuan yang terdapat dalam diri setiap 

peserta didik untuk mengetahui, mengontrol, dan mengevaluasi pada proses berpikirnya sendiri. 

Menurut (Flavell, 1979) terdapat 3 jenis pengetahuan metakognisi yang dimiliki peserta didik, 

yakni: (1) pengetahuan deklaratif, (2) pengetahuan prosedural, dan (3) pengetahuan 

kondisional. Masing-masing jenis memiliki karakteristik yang berbeda-beda, tetapi saling 

berkaitan, sehingga diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menunjang pengetahuan 

metakognisinya. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kemampuan numerasi peserta didik berdasarkan jenis pengetahuan metakognisi dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  
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Metodologi Penelitian 

Je lnis pe lnellitian yang digunakan adalah pe lnellitian delskriptif delngan pelnde lkatan 

kualitatif yang belrtujuan untuk melnganalisis pelnge ltahuan meltakognisi pada pelse lrta didik 

dalam melnye llelsaikan masalah matelmatika yang ditinjau dari kelmampuan numelrasinya se lcara 

jellas dan informatif.  

Pe lne llitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Ce lrmel-Gre lsik pada se lmelste lr ge lnap. Subjelk 

pe lnellitian ini adalah pelse lrta didik kellas X MIPA-5 di SMAN 1 Ce lrme l-Gre lsik. Pe lmilihan subje lk 

dalam pelne llitian ini belrdasarkan telknik yang dipilih olelh pelne lliti delngan telrtuju kelpada jelnis 

pe lngeltahuan meltakognisi yang dimiliki ole lh pe lse lrta didik belrdasarkan hasil melngisian 

kuisionelr MAI, yang nantinya pe lnelliti melmbe lrikan angkelt MAI (Meltacognitivel Aware lne lss 

Invelntory) kelpada kellas yang dituju, kelmudian melngambil masing-masing 1 pelse lrta didik 

de lngan dominasi jelnis pelnge ltahuan meltakognisi yang dimiliki melliputi: pelngatahuan de lklaratif 

(apa yang kamu keltahui), pelngeltahuan prose ldural (apa yang kamu pikirkan), dan pe lngeltahuan 

kondisional (kapan dan melngapa melnelrapkan strtaelgi telrse lbut). Pe lmilihan subjelk be lrdasarkan 

skor telrtinggi pada masing-masing jelnis pelnge ltahuan yang dipelrolelh pada saat pelngisian 

kuisionelr te lrse lbut.  

Telknik analisis data yang digunakan dalam pelne llitian ini yakni delngan melnjabarkan 

indikator kelmampuan numelrasi belrdasarkan pada tabell 1. 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Numerasi Menurut tim GLN (Gerakan Literasi Nasional) 

Indikator Numerasi Indikasi 

Ke lmampuan melnganalisis informasi 

yang disajikan dalam belrbagai 

be lntuk yang melliputi: gambar, 

grafik, tabell, bagan, diagram, dll 

Pe lse lta didik mampu melnganalisis informasi yang 

disajikan dalam belrbagai belntuk yang melliputi: 

gambar, grafik, tabell, bagan, diagram, dll 

Ke lmampuan melnggunakan simbol 

atau belrbagai macam angka yang 

telrkait delngan matelmatika dasar 

dalam melnye llelsaikan masalah 

ke lhidupan selhari-hari 

Pe lse lrta didik mampu melnggunakan belrbagai simbol 

atau angka dalam melnye llelsaikan masalah matelmatika 

pada kontelks ke lhidupan selhari-hari 

Ke ltelrampilan melnafsirkan hasil 

analisis untuk melngambil kelputusan 

yang telpat 

Pe lse lrta didik mampu melnafsirkan selluruh hasil 

analisis untuk melngambil kelputusan delngan telpat  

 

Langkah-langkah melnganalisis hasil tels ke lmampuan numelrasi adalah selbagai belrikut:  

Analisis data angkelt MAI pe lnggolongan jelnis pe lnge ltahuan meltakognisi pada pelse lrta 

didik ini untuk melnge llompokkan atau melngklasifikasi pelse lrta didik pada golongan jelnis 

pe lngeltahuan meltakognisi yaitu delklaratif, prose ldural, atau kondisional. Pelnggolongan jelnis 

pe lngeltahuan meltakognisi telrse lbut dipelrole lh dari hasil pelngisian angkelt yang melnye lsuaikan 
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skor angke lt jelnis pe lnge ltahuan meltakognisin (MAI) de lngan skor paling tinggi atau dominan dari 

masing-masing jelnis pe lngeltahuan meltakognisi. 

Analisis hasil tels ke lmampuan numelrasi dilaksanakan selte llah pelngisian angke lt 

pe lnggolongan jelnis pe lngeltahuan meltakognisi se llelsai. Hasil te ls ke lmampuan nume lrasi yang 

dilakukan olelh subje lk pelne llitian, dilakukan untuk mellihat kelmampuan numelrasi dari pelse lrta 

didik delngan melngorelksi hasil tels soal matelmatika kelmampuan numelrasi be lrdasarkan kunci 

jawaban yang tellah dibuat dan melnge llompokkan jawaban hasil tels te lrse lbut be lrdasarkan 

indikator dan kritelria pelnilaian kelmampuan numelrasi.  

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kemampuan Numerasi 

Menurut tim GLN (Gerakan Literasi Nasional) 

Indikator 

Numerasi 

Penilaian  

Mampu Cukup Tidak Mampu 

Ke lmampuan 

melnganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

be lrbagai belntuk 

yang melliputi: 

gambar, grafik, 

tabell, bagan, 

diagram, dll. 

Pe lse lrta didik mampu 

melnganalisis 

informasi yang ditellah 

disajikan dalam 

be lrbagai belntuk yang 

melliputi: gambar, 

grafik, tabell, bagan. 

Diagram, dll. 

Pe lse lrta didik cukup 

mampu me lnganalisis 

informasi yang ditellah 

disajikan dalam 

be lrbagai belntuk yang 

melliputi: gambar, 

grafik, tabell, bagan. 

Diagram, dll. 

Pe lse lrta didik belum 

mampu me lnganalisis 

informasi yang ditellah 

disajikan dalam 

be lrbagai belntuk yang 

melliputi: gambar, 

grafik, tabell, bagan. 

Diagram, dll.  

Ke lmampuan 

melnggunakan 

simbol atau 

be lrbagai macam 

angka yang 

telrkait delngan 

matelmatika 

dasar dalam 

melnye llelsaikan 

masalah 

ke lhidupan 

se lhari-hari 

Pe lse lrta didik mampu 

melnggunakan 

be lrbagai angka dan 

simbol yang telkait 

de lngan matelmatika 

dasar dalam 

melnye llelsaikan 

masalah kelhidupan 

se lhari-hari, delngan 

jawaban akhir belnar 

Pe lse lrta didik cukup 

mampu me lnggunakan 

se lbagian macam 

angka dan simbol yang 

telrkait delngan 

matelmatika dasar 

dalam nyellelsaikan 

masalah kelhidupan 

se lhari-hari, delngan 

jawaban akhir belnar. 

Pe lse lrta didik belum 

mampu me lnggunakan 

be lrbagai angka dan 

simbol yang telkait 

de lngan matelmatika 

dasar dalam 

melnye llelsaikan 

masalah kelhidupan 

se lhari-hari, delngan 

jawaban akhir salah. 

Me lnafsirkan 

hasil analisis 

untuk 

melngambil 

Pe lse lrta didik mampu 

melnafsirkan se lluruh 

hasil analisis untuk 

melngambil kelputusan 

de lngan telpat 

Pe lse lrta disik cukup 

mampu me lnafsirkan 

se lbagian hasil analisis 

untuk melngambil 

Pe lse lrta disik belum 

mampu me lnafsirkan 

se lbagian hasil analisis 

untuk melngambil 
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ke lputusan yang 

telpat 

ke lputusan delngan 

telpat.  

ke lputusan delngan 

telpat. 

 

Analisis hasil dalam tels wawancara nantinya akan didapatkan informasi yang lelngkap 

melnge lnai analisis kelmampuan numelrasi pe lse lrta didik dalam melmbelrikan jawaban tels te lrse lbut, 

yang di dapatkan dari Triangulasi sumbelr data pelse lrta didik yang tellah ditelntukan be lrdasarkan 

jelnis pe lnge ltahuan meltakognisi delklaratif, prose ldural, dan kondisional. Dalam Triangulasi data 

akan dilakukan untuk melnge ltahui kelabsahan data telrse lbut. Hal ini belrtujuan agar melmpelrole lh 

data yang telrpelrcaya kelabsahannya.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Se ltiap pelse lrta didik melmpunyai jelnis pe lngeltahuan meltakognisi yang belrbe lda-be lda 

antara pelnge ltahuan delklaratif, pelngeltahuan prose ldural maupun pelnge ltahuan kondisional. 

Be lrikut ini dipaparkan hasil pengerjaan pelse lrta didik dalam melnyellelsaikan tels soal ke lmampuan 

numelrasi de lngan pelngeltahuan Deklaratif yang dimilikinya :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-1  

(Tahap Memahami dan Merencanakan Masalah) 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik deklaratif diatas pada 

Indikator I1 = (Peserta didik mampu dalam memahami masalah dan menganalisis informasi 

pada soal yang telah disajikan dalam bentuk gambar), mampu menuliskan simbol-simbol 

pemisalan sebagai pengganti variabel atau jenis sembako pada soal akan tetapi kurang tepat 

dalam memberikan makna atau maksud simbol yang dituliskannya sehingga untuk simbol yang 

ditulisnya memiliki makna ganda yakni antara satu simbol mewakili satu jenis sembako secara 

keseluruhan atau satu simbol mewakili satu jenis sembako secara tunggal (satu simbol mewakili 

satu bungkus jenis sembako), serta mampu dalam menuliskan semua informasi atau rencana 

penyelesaian masalah dengan menuliskan pemodelan matematika dari masing-masing paket 

sembako antar kedua toko yang ada pada soal.  
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Gambar 2. Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-2 

(Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah) 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik deklaratif diatas pada Indikator 

I2 = (Peserta didik cukup mampu dalam menggunakan simbol dan berbagai jenis angka untuk 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah), peserta didik deklaratif menuliskan penyelesaian 

masalah secara rinci mengenai langkah-langkah pengerjaan soal sesuai dengan perintah soal.  

 

 

Gambar 3. Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-3  

(Tahap memeriksa kembali jawaban dan penarikan kesimpulan) 
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Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik deklaratif diatas pada Indikator 

I3 = (Peserta didik mampu dalam menafsirkan hasil analisis untuk diambil sebuah kesimpulan), 

peserta didik deklaratif menyimpulkan dengan baik apa yang telah dikerjakannya dan bisa 

menjelaskan dengan menggunakan bahasa sendiri yang mudah dipahami.  

 

Tabel 3. Data Kemampuan  Numerasi dengan Jenis Pengetahuan Deklaratif / 

Subjek ke-1  

Indikator Kemampuan 

Numerasi 

Kemampuan Numerasi 

tahap Tes Soal Tertulis 

Kemampuan Numerasi 

tahap Wawancara 

Ke lmampuan melnganalsis 

informasi yang disajikan dalam 

be lrbagai belntuk yang melliputi : 

gambar, grafik, tabell, bagan, 

diagram, dll. 

Pe lse lrta didik mampu 

dalam melmahami 

masalah dan 

melnganalisis informasi 

pada soal yang tellah 

disajikan dalam belntuk 

gambar 

Pe lse lrta didik mampu 

melnye lbutkan apa yang 

dikeltahui dan apa yang 

dipelrintahkan pada soal 

de lngan belnar. 

Ke lmampuan melnggunakan 

simbol atau belrbagai macam 

angka yang telrkait delngan 

matelmatika dasar dalam 

melnye llelsaikan masalah 

ke lhidupan selhari-hari 

Pe lse lrta didik cukup 

mampu dalam 

melnggunakan simbol 

dan belrbagai jelnis angka 

untuk mellaksanakan 

re lncana pelnyelle lsaian 

masalah 

Pe lse lrta didik cukup mampu 

melnje llaskan melngelnai 

simbol yang dituliskannya 

melskipun makna yang 

ditulisnya kurang telpat dan 

mampu melnjellaskan 

langkah-langkah 

pe lnyelle lsiaan masalah 

de lngan runtut, jellas. 

Ke lmampuan melnafsirkan hasil 

analisis untuk melngambil 

ke lputusan yang telpat 

Pe lse lrta didik mampu 

dalam melnafsirkan hasil 

analisis untuk diambil 

se lbuah kelsimpulan 

Pe lse lrta didik mampu dalam 

melnje llaskan hasil analisis 

untuk ditarik selbuah 

ke lsimpulan delngan 

bahasanya selndiri yang 

mudah dipahami.  

 

Be lrdasarkan tabell diatas disimpulkan bahwa kelmampuan numelrasi pelse lrta didik 

de lngan jelnis pe lnge ltahuan delklaratif ini mampu pada dua indikator dari total tiga indikator 

ke lmampuan numelrasi, yaitu mampu melnganalisi informasi yang disajikan dalam be lntuk soal 

be lrgambar dan mampu melnafsirkan hasil yang dike lrjakan untuk ditarik se lbuah kelsimpulan, 

se ldangkan satu indikator telrgolong cukup mampu. Hal ini melnunjukkan bahwa pe lse lrta didik 

yang melmiliki jelnis pe lngeltahuan delklaratif ini telrgolong mampu melmahami informasi faktual 

yang tellah dikeltahuianya.  
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Be lrikut ini dipaparkan hasil pengerjaan pe lse lrta didik dalam melnyelle lsaikan tels soal 

ke lmampuan numelrasi delngan pelnge ltahuan Prosedural yang dimilikinya : 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-1  

(Tahap Memahami dan Merencanakan Masalah) 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik prosedural diatas pada Indikator 

I1 = (Peserta didik mampu dalam memahami masalah dan menganalisis informasi pada soal 

yang telah disajikan dalam bentuk gambar), mampu menuliskan pemisalan dengan simbol 

𝑥, 𝑦, 𝑧 untuk mempermudah nantinya dalam mengerjakan penyelesaian masalah akan tetapi 

kurang tepat dalam memberikan makna atau maksud simbol yang ditulisnya serta juga mampu 

menuliskan semua informasi dengan pemodelan matematika dari masing-masing toko yang 

terdiri dari 3 persamaan.  

 

 

Gambar 5 (a). Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-2 

(Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah) 

 



SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol (No), Tahun 2023 
Nadhila Alya Rahmah1, Sarwo Edy2, Fatimatul Khikmiyah3 

 

110 | Analisis Kemampuan Numerasi Peserta Didik Berdasarkan Perbedaan Jenis Pengetahuan Metakognisi dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika 
 

 

Gambar 5 (b). Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-2 

(Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah) 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik prosedural diatas pada Indikator 

I2 = (Peserta didik mampu dalam menggunakan simbol dan berbagai jenis angka untuk 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah), menuliskan penyelesaian masalah secara rinci 

mengenai  langkah-langkah pengerjaan soal sesuai dengan perintah soal. Subjek menyelesaikan 

masalah ini dengan menggunakan dua cara yakni dengan cara elisminasi dan substitusi.  

 

 

Gambar 6. Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-3 

(Tahap memeriksa kembali jawaban dan penarikan kesimpulan) 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik prosedural diatas pada Indikator 

I3 = (Peserta didik cukup mampu dalam menafsirkan hasil analisis untuk diambil sebuah 

kesimpulan), peserta didik prosedural menyimpulkan hasil pengerjaan kurang tepat akan tetapi 

dalam sesi wawancara subjek ini bisa menjelaskan mengenai penarikan kesimpulan dengan 

menggunakan bahasa sendiri yang mudah dipahami. 
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Tabel 4. Data Kemampuan  Numerasi dengan Jenis Pengetahuan Prosedural / 

Subjek ke-2 

Indikator Kemampuan 

Numerasi 

Kemampuan Numerasi 

tahap Tes Soal Tertulis 

Kemampuan Numerasi 

tahap Wawancara 

Ke lmampuan melnganalsis 

informasi yang disajikan dalam 

be lrbagai belntuk yang melliputi : 

gambar, grafik, tabell, bagan, 

diagram, dll. 

Pe lse lrta didik mampu 

dalam melmahami 

masalah dan 

melnganalisis informasi 

pada soal yang tellah 

disajikan dalam belntuk 

gambar 

Pe lse lrta didik mampu 

melnye lbutkan apa yang 

dikeltahui dan apa yang 

dipelrintahkan pada soal 

de lngan belnar. 

Ke lmampuan melnggunakan 

simbol atau belrbagai macam 

angka yang telrkait delngan 

matelmatika dasarndalam 

mnelye llelsaikan masalah 

ke lhidupan selhari-hari 

Pe lse lrta didik mampu 

dalam melnggunakan 

simbol dan belrbagai jelnis 

angka untuk 

mellaksanakan relncana 

pe lnyelle lsaian masalah 

Pe lse lrta didik mampu 

melnje llaskan melnge lnai 

simbol yang dituliskannya 

melskipun makna/arti yang 

ditulisnya kurang telpat dan 

mampu melnje llaskan 

langkah-langkah 

pe lnyelle lsiaan masalah 

de lngan runtut, jellas. 

Ke lmampuan melnafsirkan hasil 

analisis untuk melngambil 

ke lputusan yang telpat 

Pe lse lrta didik cukup 

mampu dalam 

melnafsirkan hasil 

analisis untuk diambil 

se lbuah kelsimpulan 

Pe lse lrta didik mampu dalam 

melnje llaskan hasil analisis 

untuk ditarik selbuah 

ke lsimpulan delngan 

bahasanya selndiri yang 

mudah dipahami.  

 

Be lrdasarkan tabell diatas disimpulkan bahwa kelmampuan numelrasi pelse lrta didik 

de lngan jelnis pe lngeltahuan proseldural ini mampu pada keltiga indikator kelmampuan numelrasi, 

yaitu mampu melnganalisi informasi yang disajikan dalam belntuk soal belrgambar, mampu 

dalam melnggunakan simbol dan belrbagai jelnis angka untuk mellaksanakan re lncana 

pe lnyelle lsaian masalah dan mampu melnafsirkan hasil yang dikelrjakan untuk ditarik selbuah 

ke lsimpulan. Hal ini melnunjukkan bahwa pelse lrta didik yang melmiliki jelnis pe lnge ltahuan 

prose ldural ini telrgolong mampu mellaksanakan bagaimana melnggunakan suatu stratelgi untuk 

melnye llelsaian masalah.  

 

Be lrikut ini dipaparkan hasil pengerjaan pe lse lrta didik dalam me lnye llelsaikan tels soal 

ke lmampuan numelrasi delngan pelnge ltahuan Kondisional yang dimilikinya :  
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Gambar 7. Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-1 

(Tahap Memahami dan Merencanakan Masalah) 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik kondisional diatas pada Indikator 

I1 = (Peserta didik cukup mampu dalam memahami masalah dan menganalisis informasi pada 

soal yang telah disajikan dalam bentuk gambar), peserta didik ini tidak menuliskan makna 

simbol-simbol pemisalan yang digunakan sebagai pengganti variabel atau jenis sembako pada 

soal, akan tetapi subjek ini hanya menuliskan pemodelan matematikanya tanya menuliskan 

makna atau maksud simbol yang telah digunakannya tersebut.  

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 (a). Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-2  

(Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah) 
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Gambar 8 (b). Jawaban Peserta didik untuk Indikator Numerasi yang Ke-2  

(Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah) 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh peserta didik kondisional diatas pada 

Indikator I2 = (Peserta didik cukup mampu dalam menggunakan simbol dan berbagai jenis 

angka untuk melaksanakan rencana penyelesaian masalah), peserta didik kondisional 

menuliskan penyelesaian masalah mengenai  langkah-langkah pengerjaan soal sesuai dengan 

perintah soal, meskipun jawaban yang dituliskannya kurang tepat.  

Pada tahap memeriksa kembali jawaban dan penarikan kesimpulan subjek pengetahuan 

kondisional ini tidak melakukan atau menuliskan apapun pada tahapan ini sehingga masih 

terdapat jawaban yang kurang tepat menurut peneliti. 

 

Tabel 5. Data Kemampuan  Numerasi dengan Jenis Pengetahuan Kondisional / 

Subjek ke-3 

Indikator Kemampuan 

Numerasi 

Kemampuan 

Numerasi tahap Tes 

Soal Tertulis 

Kemampuan Numerasi tahap 

Wawancara 

Ke lmampuan melnganalsis 

informasi yang disajikan dalam 

be lrbagai belntuk yang melliputi : 

gambar, grafik, tabell, bagan, 

diagram, dll. 

Pe lse lrta didik cukup 

mampu dalam 

melmahami masalah 

dan melnganalisis 

informasi pada soal 

yang tellah disajikan 

dalam belntuk gambar 

Pe lse lrta didik cukup mampu 

dalam melnye lbutkan apa yang 

dikeltahui dan apa yang 

dipelrintahkan pada soal. 

Ke lmampuan melnggunakan 

simbol atau belrbagai macam 

angka yang telrkait delngan 

Pe lse lrta didik cukup 

mampu dalam 

melnggunakan simbol 

Pe lse lrta didik tidak mampu 

melnje llaskan melnge lnai simbol 

yang dituliskannya melskipun 
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matelmatika dasarndalam 

mnelye llelsaikan masalah 

ke lhidupan selhari-hari 

dan be lrbagai jelnis 

angka untuk 

mellaksanakan relncana 

pe lnyelle lsaian masalah 

makna/arti yang ditulisnya 

kurang telpat akan teltapi  cukup 

mampu melnjellaskan langkah-

langkah pelnyelle lsiaan masalah 

se lsuai delngan apa yang 

dituliskannya. 

Ke lmampuan melnafsirkan hasil 

analisis untuk melngambil 

ke lputusan yang telpat 

Pe lrse lrta ddik tidak 

mampu dalam 

melnafsirkan hasil 

analisis untuk diambil 

se lbuah kelsimpulan 

Pe lse lrta didik tidak mampu dalam 

melnje llaskan hasil analisis untuk 

ditarik selbuah ke lsimpulan 

de lngan bahasanya selndiri yang 

mudah dipahami.  

 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan bahwa kelmampuan numelrasi pelse lrta didik 

de lngan jelnis pe lngeltahuan kondisional ini cukup mampu hanya satu indikator kelmampuan 

numelrasi yaitu cukup mampu dalam melmahami masalah dan melnganalisis informasi pada soal 

yang tellah disajikan dalam belntuk gambar , se ldangkan dua indikator lainnya telrgolong tidak 

mampu. Hal ini melnunjukkan bahwa pelse lrta didik yang melmiliki jelnis pe lngeltahuan 

kondisional ini cukup mampu melnge ltahui kapan dan bagaimana mellaksanakan stau stratelgi.  

 

Simpulan 

Be lrdasarkan hasil tels soal kelmampuan numelrasi dan hasil wawancara dianalisis 

melngacu pada tiga indikator kelmampuan numelrasi yakni : (I1) Kelmampuan me lnganalsis 

informasi yang disajikan dalam belrbagai be lntuk yang melliputi : gambar, grafik, tabe ll, bagan, 

diagram; (I2) Kelmampuan melnggunakan simbol atau belrbagai macam angka yang telrkait 

de lngan matelmatika dasar dalam mnelye llelsaikan masalah kelhidupan selhari-hari ; (I3) 

Ke lmampuan melnafsirkan hasil analisis untuk melngambil kelputusan yang telpat. 

Hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa dipe lrolelh tiga jelnis pe lnge ltahuan, pada pelse lrta 

didik delngan jelnis pe lngeltahuan delklaratif mampu melnguasai dua indikator I1 dan I3, namun 

kurang melnguasai pada satu indikator I2; pe lse lrta didik delngan je lnis pe lngeltahuan prose ldural 

mampu melnguasai selmua indikator kelmampuan numelrasi I1, I2, I3 ; pelse lrta didik de lngan jelnis 

pe lngeltahuan kondisional cukup mampu melnguasai hanya satu indikator saja I1, se ldangkan 

untuk keldua indikator telrgolong tidak mampu melnguasai I2, I3.  
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